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GENCATAN SENJATA TIDAK MENGHENTIKAN KEKEJAMAN ZIONIS YAHUDI

Seperti diberitakan Al Jazeera (2/8), sedikitnya
19 warga Palestina dibunuh akibat serangan militer
Zionis Yahudi di Jalur Gaza, meskipun Presiden Ame-
rika Serikat Donald Trump baru saja mengumumkan
sebuah rencana yang disebutnya sebagai "langkah
monumental" menuju perdamaian dan keamanan di
wilayah tersebut.

Berapa Kali Zionis Yahudi Melanggar Gencatan
Senjata di Gaza?

Menurut Kantor Media Pemerintah Gaza, sejak gen-
catan senjata berlaku pada 10 Oktober 2025 hingga 19
Juli 2026, Israel telah melakukan sedikitnya 3.795 pe-
langgaran terhadap kesepakatan gencatan senjata,
meliputi serangan udara, penembakan artileri, penem-
bakan terhadap warga sipil, penghancuran rumah dan
infrastruktur, penghambatan bantuan kemanusiaan,
serta penahanan 149 warga Palestina dari Gaza.

Pada periode 10 Oktober 2025 hingga 14 April 2026
saja, tercatat 921 kali penembakan terhadap warga si-
pil, 97 kali pelanggaran dengan memasuki kawasan di
luar Yellow Line, 1.109 kali pemboman dan penembak-
an artileri, serta 273 kali penghancuran rumah dan
properti warga Palestina. Akibat pelanggaran terse-
but, sejak gencatan senjata diberlakukan telah tercatat
1.250 warga Palestina gugur (syahid), 4.110 orang terlu-
ka, dan 804 kasus evakuasi, sementara jumlah korban
terus bertambabh jika dihitung sejak dimulainya agresi
pada 7 Oktober 2023.

Tanggung Jawab Bersama!

Palestina bukan sekadar sebidang tanah yang di-
persengketakan, melainkan tanah suci kaum Muslim,

permata umat Islam, dan bagian yang tidak terpisah-
kan dari akidah Islam. Kehormatan Al-Quds telah dija-
ga dengan darah para syuhada sepanjang sejarah. Ka-
rena itu, perampasan Palestina oleh entitas Zionis Ya-
hudi bukanlah persoalan rakyat Palestina semata, bu-
kan pula urusan sebuah negara, pemerintahan, atau
organisasi tertentu. Ini adalah persoalan seluruh umat
Islam. Selama ayat-ayat Surah Al-Isra terus dibaca, se-
lama itu pula kewajiban membebaskan Palestina tetap
hidup dalam kesadaran dan tanggung jawab umat.

Menerima kerangka politik yang dipaksakan Ba-
rat—yang membatasi perjuangan hanya pada diploma-
si, kompromi, dan pengakuan terhadap penjajahan—ti-
dak akan pernah melahirkan pembebasan. Sebaliknya,
hal itu hanya akan mengukuhkan kolonialisme, melegi-
timasi pendudukan, dan memperpanjang penderitaan
kaum Muslim. Kemuliaan umat tidak akan diraih dengan
tunduk kepada peta jalan musuh, tetapi dengan kembali
berhukum kepada Kitabullah dan Sunnah Rasulullah &
serta menyatukan kekuatan umat di atas akidah Islam.

Sejarah telah membuktikan bahwa Rasulullah % ti-
dak pernah menjadikan kelemahan sebagai alasan un-
tuk menerima kebatilan atau mengakui dominasi kaum
kafir.

Cara berpikir yang menyerukan kompromi dengan
penjajah tidak akan melahirkan apa pun selain kehina-
an, perpecahan, hilangnya negeri-negeri Islam, dan se-
makin kokohnya dominasi kolonialisme. Sudah saatnya
umat Islam bangkit, menyatukan barisan, dan meng-
emban tanggung jawab syar'i untuk membebaskan
Palestina serta mengembalikan kemuliaan Islam dan
kaum Muslim. [] Allahu Akbar!

Rasulullah saw. bersabda:
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Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian memerangi kaum Yahudi sampai batu yang di

belakangnya ada seorang Yahudi berkata, ”Wahai Muslim, ini ada orang Yahudi di belakangku.
Bunuhlah dia!” (HR Muttafaq ‘alayh). []
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INGAT! DERITA GAZA
MASIH BELUM SIRNA

ERITA Gaza sesung-

guhnya belum sir-

na. Akan tetapi,
karena berbagai persoalan
yang melanda kaum Muslim,
persoalan Gaza seperti teng-
gelam dan dilupakan. Pada-
hal genosida yang dilakukan
zionis Yahudi terhadap pen-
duduk Gaza masih berlanjut.
Otoritas kesehatan Palestina
melaporkan pada awal bu-
lan Agustus ini bahwa pesa-
wat tempur Israel masih te-
rus menggempur sejumlah
wilayah. Termasuk Kota Gaza
di bagian utara, Deir al-Balah
di wilayah tengah, serta Khan
Younis di selatan.

Pemerintah Qatar, Me-
sir dan Turki pun bereaksi ter-
hadap zionis Yahudi. Akan te-
tapi, seperti biasa, lagi-lagi
mereka hanya mengecam.

Tak ada tindakan nyata un-
tuk menyelamatkan Gaza.
Seperti biasa pula, zionis Ya-
hudi mengabaikan segala
kecaman dari para pemim-
pin Dunia Islam. Operasi mi-
liter pemusnahan penduduk
Gaza pun terus berlanjut
hingga kini.

Makin Menderita

Sejak serangan jihad
yang dilancarkan Hamas ke
wilayah jajahan Israel pada
7 Oktober 2023, zionis Yahu-
di terus melakukan serang-
kaian serangan brutal ke ka-
wasan Gaza. Hingga tulisan
ini dibuat, korban di kalang-
an penduduk Gaza terus me-
ningkat. Situs berita Al-Jaze-
era pada awal Agustus ini
melaporkan jumlah korban
di Gaza sudah mencapai

lebih dari 73 ribu orang de-
ngan lebih dari 174 ribu lain-
nya mengalami luka-luka.

Genosida melalui ope-
rasi militer Yahudi adalah ke-
jahatan sistematis. Semua
ini tergambar dalam operasi
militer yang dilakukan zionis
Yahudi terhadap penduduk
Gaza. Militer Yahudi seca-
ra sengaja menyasar pen-
duduk sipil termasuk anak-
anak, perempuan, lansia
bahkan warga disabilitas.
Menurut PBB rata-rata 47
perempuan dan anak pe-
rempuan tewas setiap hari
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di Gaza. Tindakan ini pun di-
restui oleh para pejabat pe-

merintahan Israel dan para
rabi atau tokoh agamanya.

Militer Yahudi juga me-
lakukan tindakan kekerasan
seksual dan pemerkosaan
terhadap tahanan Palestina.
Pada bulan Juni lalu Al Jaze-
era merilis laporan investi-
gatif dan film dokumenter
terbaru berjudul ”Bodies of
Evidence: Israel’s Darkest We-
apon”. Isinya berupa kesak-
sian adanya praktik pemer-
kosaan, kekerasan seksual,
dan penyiksaan sistematis di
pusat-pusat penahanan Isra-
el. Para tahanan yang men-
jadi korban bukan saja pe-
rempuan, tetapi juga kaum
pria.

Bukti genosida oleh
zionis Yahudi semakin nya-
ta dengan adanya upaya
penghancuran semua infra-
struktur di Gaza. Sekolah,
rumah sakit, pasar, pemu-
kiman termasuk rumah iba-
dah dibombardir. Bahkan ge-
reja-gereja kuno yang ter-
jaga selama ratusan tahun
oleh Khilafah Islamiyah juga
dihancurkan. PBB melapor-
kan sekitar 80 persen bangu-
nan di Gaza dalam kondisi
hancur.

BOP Tak Berguna

Derita Gaza yang te-
rus berjalan makin menguak
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keberadaan Board Of Pea-
ce (BOP) yang tidak bergu-
na. Sama sekali tidak ada tin-
dakan apa pun dari BOP ter-
hadap Israel yang terus me-
lakukan genosida dan pen-
caplokan wilayah Gaza. Pa-
dahal di antara poin penting
kehadiran BOP, seperti ran-
cangan Donald Trump, ada-
lah menjadikan Gaza sebagai
kawasan zona deradikalisasi
dan bebas teror.

Kalau sudah seperti ini,
apa artinya kehadiran Indo-
nesia dan negeri-negeri Mus-
lim lainnya di dalam BOP? Bu-
kankah seharusnya mereka
wajib membela kehormat-
an, harta dan darah sesama
kaum Muslim?

Wajib Membela

Rasulullah saw. telah
mengingatkan:
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Seorang Muslim adalah sau-
dara bagi Muslim lainnya. la
tidak boleh menzalimi sau-
daranya itu dan membiarkan
dirinya. Siapa saja yang me-
menuhi kebutuhan saudara-
nya, Allah akan memenuhi

kebutuhannya. Siapa saja
yang menghilangkan kesulit-
an dari seorang Muslim, Allah
akan menghilangkan kesulit-
an dari dirinya pada Hari Ki-
amat. Siapa saja yang me-
nutupi aib seorang Muslim,
Allah akan menutupi aib-
nya pada Hari Kiamat (HR
Muslim).

Seandainya saja para
pemimpin Dunia Islam bersa-
tu menjatuhkan sanksi, em-
bargo dan blokade terhadap
zionis Yahudi tersebut, maka
dalam waktu sekejap negara
itu akan hancur. Hanya saja,
semua tidak pernah dilaku-
kan oleh para pemimpin ter-
sebut. Mereka malah men-
jadi sekutu Israel dan induk
semangnya, Amerika Seri-
kat. Padahal Allah SWT telah
mengingatkan:
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Kamu tak akan mendapati
kaum yang mengimani Allah
dan Hari Akhir saling berka-
sih-sayang dengan orang-
orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, sekalipun
orang-orang itu bapak-bapak,
atau anak-anak, atau sau-
dara-saudara, ataupun keluar-
ga mereka (TQS al-Mujadalah
[58]: 22).
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Solusi Jihad

Seharusnya kaum Mus-
lim menjadikan Islam seba-
gai sudut pandang dan solusi
untuk semua persoalan, ter-
masuk dalam krisis di Gaza.
Sebabnya, keimanan pada
Islam mengharuskan seti-
ap Muslim untuk selalu ter-
ikat dengan hukum-hukum
syariah. Mereka seharus-
nya yakin bahwa hanya Islam
satu-satunya jalan keluar dari
berbagai krisis. Allah SWT
berfirman:
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Tidaklah patut bagi laki-laki
dan perempuan Mukmin, jika
Allah dan Rasul-Nya telah me-
netapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilih-
an lain tentang urusan mere-
ka. Siapa saja yang mendurha-
kai Allah dan Rasul-Nya, sung-
guhlah dia telah sesat dengan
kesesatan yang nyata (TQS al-
Ahzab [33]: 36).

Terkait genosida di
Gaza, sungguh telah jelas
perintah Allah SWT sebagai
satu-satunya solusi, yakni ji-
had untuk memerangi zionis
Yahudi dan mengusir mereka
dari tanah Palestina.

Al-Quran telah meme-
rintahkan jihad defensif (ji-
had difd’i) atas setiap invasi
musuh yang ditujukan pada
negeri-negeri Muslim. Allah
SWT berfirman:
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Siapa saja yang menyerang
kalian, seranglah ia seca-
ra seimbang dengan serang-

annya terhadap kalian (TQS
al-Baqarah [2]: 194).

Allah SWT juga meme-
rintahkan untuk mengusir si-
apa pun yang telah mengusir
kaum Muslim:
aatant Es el
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Perangilah mereka di mana
saja kalian menjumpai me-
reka dan usirlah mereka dari
tempat mereka telah mengu-
sir kalian (TQS al-Baqarah [2]:
191).

Qadhi Syaikh Tagqi-
yuddin an-Nabhani rahima-
hulLah, dalam Kitab Asy-
Syakhsiyyah al-Islamiyyah Ji-
lid 2, menyatakan bahwa ji-
had adalah fardu ’ain saat
kaum Muslim diserang oleh
musuh. Dalam konteks
Palestina, fardu ’ain ini bu-
kan hanya berlaku untuk
Muslim di sana, tetapi juga
berlaku untuk kaum Muslim
di sekitar wilayah Palestina
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saat agresi musuh tidak
bisa dihadang oleh warga
setempat.

Karena itu sungguh te-
lah berdosa kaum Muslim,
terutama para penguasa me-
reka, yang berdiam diri dan
tidak menggerakkan jihad
untuk memerangi dan meng-
usir entitas Yahudi dari tanah
Palestina. Haram pula mem-
buka hubungan diplomatik
dengan zionis Yahudi, terma-
suk bergabung dengan BOP,
yang menjadi sarana mengo-
kohkan Israel.

Wahai kaum Muslim!

Serulah para pemimpin
Anda agar mengerahkan pa-
sukan untuk berjihad f1 sabi-
lillah mengusir Israel! Wajib
bagi para pemimpin Dunia Is-
lam untuk membebaskan ta-
nah Palestina dengan keku-
atan militer. Sungguh mere-
ka akan menghadap Allah
SWT dengan hisab yang
amat berat atas sikap diam
atau membatasi diri hanya
dengan retorika kosong. Me-
reka akan dimintai pertang-
gungjawaban atas setiap da-
rah Muslim yang tumpah di
sana. Padahal mereka mem-
punyai kekuasaan dan keku-
atan untuk menghentikan
genosida di Gaza.

Ya Allah, kami telah me-
nyampaikan! Saksikanlah! []
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